
Edisi 10  No 1 April  2018 

ISSN 1978-2497 

ITEKS  

Intuisi Teknologi Dan Seni 

 

101 
 

Strategi Pengembangan Industri Pangan Skala Kecil di 

Kabupaten Sleman dengan Pendekatan Teknometrik 

dan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
 

Muhamad Soleh 

Prodi Teknik Industri, Sekolah Tinggi Teknik Wiworotmo Purwokerto 

Email: muh.soleh27@yahoo.com 

 
Abstrak 

Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki perananan penting dalam  

perekonomian di Indonesia. Dari  83 ribu unit UKM di Yogyakarta, 50 

persen di antaranya didominasi industri di bidang pangan. UKM di Sleman 

dari 2014 sampai 2017 selalu mengalami pengingkatan akan tetapi karena 

keterbatasan sumber daya dan teknologi yang ada pada UKM 

mengakibatkan  mereka sulit untuk berkembang dan tidak mampu 

memnuhi permintaan pasar lokal sampai ekspor. Akibatnya UKM di 

Indonesia  akan kalah saing dengan perusahaan asing yang memiliki modal 

lebih besar. Penelitian ini akan melakukan pengukuran komponen – 

komponen teknologi pada sentra UKM pangan yang berada di kabupaten 

Sleman. Dengan melakukan pengukuran terhadap komponen – komponen 

teknologi, maka dapat dipetakan permasalahan yang menghambat 

perkembangan UKM sehingga dapat memberikan gambaran dalam 

menentukan solusi untuk dilakukan perbaikan – perbaikan. AHP digunakan 

dalam penelitian ini untuk menentukan bobot kontribusi dari masing – 

masing komponen teknometrik sehingga dapat ditentukan rencana 

perbaikan pada UKM yang harus mendapat prioritas. Hasilnya 

menunjukkan klasifikasi teknologi sentra UKM Sleman masih rendah dan 

tingkat teknologinya masih tradisonal.  

Kata Kunci: UKM, Teknologi, Teknometrik, AHP 

 

1. Pendahuluan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki perananan penting dalam  perekonomian 

di Indonesia. UKM memberi kontribusi sekitar 99 persen dalam jumlah badan usaha di 

Indonesia serta mempunyai andil 99,6 persen dalam penyerapan tenaga kerja. Salah satu 

bidang industri kecil yang paling pesat perkembangannya adalah industri di bidang pangan. 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan kota pelajar dan kota wisata, 

sebanyak 83 ribu unit UKM, 50 persen di antaranya didominasi industri di bidang pangan [1]. 

Di Indonesia UMKM sangat penting terutama sebagai sumber kesempatan kerja 

atau pendapatan. Fakta menunjukkan bahwa memang kesempatan kerja yang diciptakan oleh 

kelompok usaha tersebut jauh lebih banyak dibandingkan tenga kerja yang bisa diserap oleh 

usaha besar (UB). Oleh karena itu UMKM sangat diharapkan untuk bisa terus berperan 

secara optimal dalam upaya menanggulangi pengangguran yang jumlahnya cenderung 

meningkat terus setiap tahunnya [2]. 

Dalam hal peningkatan pertumbuhan UKM, Pemerintah kabupaten Sleman melalui 

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi telah melakukan berbagai upaya seperti 

memberikan bantuan modal, mesin dan peralatan, program pelatihan dan berbagai fasilitas 

lainnya.  
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Gambar 1.1.  Jumlah UKM di Kabupaten Sleman [3] 

Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah UKM di Kabupaten sejak 2014 hingga tahun 

2017 selalu mengalami peningkatan. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi lapangan 

ditemukan fakta bahwa UKM di Sleman mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

perusahaan mereka menjadi lebih besar. Akibatnya mereka tidak mampu memenuhi 

permintaan pasar khususnya pada sektor ekspor, padahal permintaan pasar dari luar negeri 

memiliki potensi yang sangat besar. Salah satu yang menjadi penghambat UKM dalam 

mengembangkan perusahaan adalah masih minimnya penggunaan teknologi pada proses 

bisnis perusahaan. Hal ini jika dibiarkan, akan berakibat UKM di Indonesia akan kalah saing 

dengan perusahaan – perusahaan asing yang masuk ke Indonesia dengan modal yang lebih 

besar. 

Teknologi sebagai basis untuk meningkatkan daya kompetensi perusahaan, juga 

sebagai salah satu kunci dalam menjamin keberlanjutan perusahaan [4],[5]. Teknologi dapat 

dinyatakan sebagai kombinasi dari peralatan fisik dan semua pengetahuan yang berkaitan 

dengan pembuatan maupun penggunaan alat tersebut [6]. Berdasarkan bentuk kombinasi 

maka teknologi terbagi menjadi empat komponen yaitu technoware (T), Humanware (H), 

Infoware (I), dan Orgaware (O) atau biasa disebut Teknometrik [7],[8]. 

Penelitian ini akan melakukan pengukuran komponen – komponen teknologi pada 

sentra UKM pangan yang berada di kabupaten Sleman. Dengan melakukan pengukuran 

terhadap komponen – komponen teknologi, maka dapat dipetakan permasalahan yang 

menghambat perkembangan UKM sehingga dapat memberikan gambaran dalam 

menentukan solusi untuk dilakukan perbaikan – perbaikan. Penelitian tentang penerapan 

pendekatan teknometrik dalam mengukur kandungan teknologi pada perusahaan telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Irianto, dkk[9]. melakukan  analisis konten teknologi 

menggunakan pendekatan teknometrik untuk meningkatkan  kinerja instalasi 

radiodiagnostic. Hasilnya strategi pengembangan unit Instalasi Radiologi diprioritaskan pada 

peningkatan aspek peremajaan peralatan medis. Warafakih, dkk.[10] melakukan analisis 

kandungan teknologi 3G pada layanan telkomsel flash dengan metode teknometrik. Retno 

dkk.[11] melakukan  penilaian teknologi untuk menentukan posisi teknologi 2 industri 

pembuat skop dengan metode teknometrik. Artinya metode teknometrik dapat digunakan 

untuk penilaian kandungan teknologi pada perusahaan. Metode AHP digunakan dalam 

penelitian ini untuk menentukan bobot kontribusi dari masing – masing komponen 

teknometrik[12]. Sehingga dapat ditentukan rencana perbaikan pada UKM yang harus 

mendapat prioritas. 
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2. Metodologi Penelitian 

2.1. Metode Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan melakukan survei langsung ke sentra – sentra 

UKM makanan yang ada di Kabupaten Sleman.  Survei tersebut dilakukan melalui 

pengamatan dan wawancara langsung kepada pelaku UKM.  Selain itu dilakukan penilaian 

teknometrik dengan menggunakan metode kuisioner. 

2.2. Metode pengolahan data 

2.2.1 Metode Technometric 

A. Konsep Teknometrik 

Menurut United Nation- Economic and Comission for Asia and The Pasific (ESCAP) dalam 

konteks produksi, teknologi merupakan kombinasi dari 4 komponen dasar yang saling 

berinteraksi secara dinamik dalam suatu proses transformasi, dimana teknologi digunakan 

untuk mengubah input menjadi output[13]. Adapun keempat komponen tersebut adalah 

Technooware (fasilitas rekayasa) menyangkut peralatan, perlengkapan, mesin – mesin, alat 

pengangkutan dan infrastruktur fisik. Humanware atau kemampuan manusia mencakup 

pengetahuan, keterampilan, kebijakan, kreativitas, dan pengalaman. Infoware, berkaitan 

dengan proses, prosedur, teknik, metode, teori, dan spesifikasi. Orgaware, berkaitan dengan 

praktik – praktik managemen, linkages , dan pengaturan organisasional. 

B. Langkah – Langkah Metode Teknometrik 

1. Estimasi Tingkat Sofistikasi 

Untuk menentukan tingkat sofistikasi komponen teknologi, dapat menggunakan 

suatu prosedur penentuan skor. 

 

2. Penilaian State – of – the – Art 

Rating state of the art dapat ditunjukkan dengan rumus [14] : 
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Dimana:  

Tik = Skor kriteria ke –k untuk technoware item - i 

Hji  = Skor kriteria ke –i untuk humanware item - j 

Fm   = Skor kriteria ke –m untuk infoware 

On = Skor kriteria ke –n untuk orgaware 

 

3. Penentuan Kontribusi Komponen 

Kontribusi komponen kemudian dihitung dengan menggunakan rumus – rumus [14] 

 Ti = 
1

9
[𝐿𝑇𝑖 + 𝑆𝑇𝑖(𝑈𝑇𝑖 −  𝐿𝑇𝑖)]   ..................... (5) 

Hj = 
1

9
[𝐿𝐻𝑗 +  𝑆𝐻𝑗(𝑈𝐻𝑗 −  𝐿𝐻𝑗)]  ..................... (6) 

I    = 
1

9
[𝐿𝐼 + 𝑆𝐼(𝑈𝐼 −  𝐿𝐼)]   ..................... (7) 

O   = 
1

9
[𝐿𝑂 + 𝑆𝑂(𝑈𝑂 −  𝐿𝑂)]   ..................... (8) 

 



Edisi 10  No 1 April  2018 

ISSN 1978-2497 

ITEKS  

Intuisi Teknologi Dan Seni 

 

104 
 

 Dimana : 

 Ti = Kontribusi masing – masing item i dari technoware 

 Hj = Kontribusi masing – masing item j dari humanware 

 I = Kontribusi masing – masing item i dari infoware 

 O = Kontribusi masing – masing item i dari orgaware 

 U = Batas atas 

 L = Batas bawah 

 

4. Penilaian Intensitas Kontribusi Komponen 

Estimasi untuk intensitas kontribusi komponen, dapat dilakukan dengan 

menggunakan matriks perbandingan berpasangan. Hal ini bisa dilakukan dengan 

metode AHP. 

 

5. Perhitungan Koefisien Kontribusi Teknologi 

Koefisien Kontribusi Teknologi (Technology Contribution Coeficient), 

selanjutnya disebut TCC pada sebuah fasilitas transformasi didefinisikan mengikuti 

persamaan sebagai berikut: 

TCC = Tt * Hh * Ii * Oo 

Dimana:  

T, H, I, O  = kontribusi dari masing – masing technoware, humanware, 

infoware, dan orgaware 

t, h , i, o = intensitas kontribusi T, H, I, O terhadap TCC. 

Kemudian nilai TCC akan dibandingkan dengan syarat nilai sebagai berikut :  

Tabel . 2.1. Penilaian kualitatif berdasarkan selang TCC [14] 

Harga TCC Tingkat klasifikasi 

0 < TCC ≤ 0,1 Sangat rendah 

0,1 < TCC ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < TCC ≤ 0,5 Cukup 

0,5 < TCC ≤ 0,7 Baik 

0,7 < TCC ≤ 0,9 Sangat Baik 

0,9 < TCC ≤ 1,0 Kecanggihan Modern      

Tabel 2.2. . Tingkat Teknologi TCC [14] 

Harga TCC Tingkat Teknologi 

0 < TCC ≤ 0,3 Tradisonal 

0,3 < TCC ≤ 0,7 Semi Modern 

0,7< TCC ≤ 1,0 Modern 

 

2.2.2 Konsep Analitycal Hierarcy Process (AHP) 

Metode Proses Analisis Hirarki (AHP) mempunyai dasar penyelesaian, bahwa setiap faktor 

(kadang disebut atribut) penyusun masalah akan dibandingkan secara relatif diantaranya 

berdasarkan tingkat kepentingannya, sehingga seorang pengambil keputusan akan 

terbimbing untuk memberikan prioritas perhatian pada alternatif masalah dari tingkat 

kepentingan tinggi sampai pada masalah yang tinggkat kepentingannya rendah.  
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3. Hasil Penelitiian 
3.1. Gambaran Umum Sentra UKM Sleman Yogyakarta 

Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap sentra – sentra UKM yang bergerak dibidang 

food & drink yang berada di kabunpaten Sleman. Adapun sentra UKM yang diteliti 

berdasarkan data – data dari Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi 

(Disperindagkop) Kabupaten Sleman antara lain Sentra UKM Bakpia Mino, Sentra UKM 

Pengolahan Jamur Pentingsari, Sentra UKM Pengolahan Kripik Salak, Sentra UKM 

Pembuatan Jadah Tempe dan Peyek, UKM Pembuatan Slondok Renteng. 

 

3.2. Pengukuran Teknometrik 

3.2.1. Batas Tingkat Kecanggihan  

Untuk menentukan batas atas atau Upper Limit (UL) dan batas bawah Lower Limit (LL) dari 

tingkat kecanggihan komponen teknologi, digunakan metode skoring. Penilaian dilakukan 

berdasarkan pada ketentuan derajat kecanggihan komponen teknologi yang ditunjukkan pada 

tabel 1. 

Tabel  3.1. Derajat Kecanggihan Komponen Teknologi 

Technoware Humanware Infoware Orgaware Skor 

manual Tools & 

Machine, 

Produk yang 

dihasilkan 

belum 

memenuhi 

standar, Produk 

Belum ada 

kemasan 

Tenaga Kerja mampu 

mengoperasikan alat 

dan mesin secara 

manual, cenderung 

mengelola sumberdaya 

sesuai prosedur standar, 

mampu mengolah serta 

menggunakan data dan 

informasi secara manual 

(CIS non Base) dan 

belum mampu membuat 

sistem kerja yang stabil. 

Pengelolaan 

data dan 

informasi 

dilakukan 

secara 

manual pada 

fungsi 

departemen 

produksi, 

marketing, 

finansial dan 

SDM. Misal 

Dokumentasi 

proses masih 

menggunakan 

cataatan 

manual. 

Pengelolaan kinerja 

organisasi menggunakan 

struktur sederhana (pemilik 

masih melakukan 90% 

operasional dan 10 % 

leadership manajemen artinya 

koordinasi dan pengambilan 

keputusan secara langsung 

oleh pemilik), belum 

terbentuk standarisasi kerja, 

kapasitas produksi dan 

keuntungan perusahaan masih 

sedikit 

1  2  3 

Semi Automatic 

Tools & 

Machine, 

Produk yang 

dihasilkan 

memiliki 

standar yang 

cukup 

baik,memiliki 

kemasan yang 

masih sederhana 

Tenaga Kerja mampu 

mengoperasikan alat 

dan mesin secara semi 

otomatis, mampu 

menganalisa kerusakan 

dan melakukan 

perbaikan minor(rutin) 

pada sofware dan 

hardware, mampu 

mengelola sumberdaya 

secara kreatif dan 

adaptif, dan mampu 

mengolah serta 

menggunakan data dan 

informasi secara semi 

CIS daan sudah mampu 

mengimplementasikan 

sistem kerja yang stabil 

Pengelolaan 

data dan 

informasi 

dilakukan 

secara semi 

CIS pada 

fungsi 

departemen 

produksi, 

marketing, 

finansial dan 

SDM. 

Pengelolaan kinerja 

organisasi menggunakan 

struktur kompleks (pemilik 

masih melakukan 0 

operasional dan 50% 

leadership dan 50% 

manajemen artinya koordinasi 

dan pengambilan keputusan 

sebagian melalui 

pendelegasian wewenang 

kepada manajer, sudah 

terbentuk standarisasi kerja, 

kapasitas produksi dan 

keuntungan perusahaan 

sedang. 

2  3  4 
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Technoware Humanware Infoware Orgaware Skor 

Automatic 

Tools & 

Machine,Proses 

produksi telah 

sesuai standar 

GMP, Produk 

telah memenuhi 

standar mutu 

yang baik, 

kemasan produk 

memiliki 

memiliki 

estetika yang 

baik. 

Tenaga kerja mamu 

mengoperasikan alat 

dan mesin secara 

otomatis, mampu 

melakukan perbaikan 

mayor (spesifik) pada 

software dan hardware, 

mampu mengelola 

sumberdaya dengan 

tingkat fleksibilitas 

tinggi, mampu 

mengolah serta 

menggunakan data dan 

informasi sepenuhnya 

secara CIS base dan 

sudah mampu 

mengembangkan sistem 

kerja yang stabil. 

Pengelolaan 

data dan 

informasi 

dilakukan 

secara CIS 

base. 

Pengelolaan kinerja 

organisasi menggunakan 

struktur kompleks (pemilik 

masih melakukan 0 

operasional dan 90% 

leadership dan 10% 

manajemen artinya koordinasi 

dan pengambilan keputusan 

sepenuhnya melalui dewan 

direksi), sudah terjadi 

pengembangan standarisasi 

kerja standarisasi kerja yang 

simultan dan 

berkesinambungan, kapasitas 

produksi dan keuntungan 

perusahaan banyak 

3 4 5 

 

3.2.2. Penghitungan Kontribusi Komponen 

Perhitungan kontribusi komponen teknologi technoware, humanware, infoware dan 

orgaware (THIO) pada industri kerajinan kulit Sepatuku dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 3.2. Kontribusi Komponen Teknologi Pada Sentra UKM Sleman 

UKM Komponen Teknologi UL LL STi Ti 

Bakpia 

Technoware 4 4 0,4 0,44 

Humanware 4 1 0,25 0,19 

Infoware 1 1 0,1 0,11 

Orgaware 2 1 0,15 0,13 

Jamur 

Technoware 4 1 0,2 0,18 

Humanware 4 3 0,35 0,37 

Infoware 1 1 0,1 0,11 

Orgaware 4 3 0,375 0,38 

Slondok 

Technoware 4 1 0,2 0,18 

Humanware 1 1 0,1 0,11 

Infoware 1 1 0,1 0,11 

Orgaware 2 1 0,15 0,13 

Jadah Tempe 

Technoware 4 1 0,2667 0,20 

Humanware 3 1 0,2 0,16 

Infoware 1 1 0,1 0,11 

Orgaware 3 1 0,15 0,14 

Kripik Salak 

Technoware 4 3 0,3667 0,37 

Humanware 3 1 0,2 0,16 

Infoware 1 1 0,1 0,11 

Orgaware 1 1 0,1 0,11 
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3.2.3. Intensitas Kontribusi 

Nilai intensitas kontribusi (β) merupakan nilai bobot atau Eigene vector berdasarkan 

pairwise matrix dengan metode AHP. Berikut Perhitungannya: 

Tabel 3.3. . Data Perhitungan AHP UKM Bakpia 

 
T H I O 

T 1 5 0,2 3 

H 0,2 1 0,33 0,33 

I 5 3 1 3 

O 0,33 3 0,33 1 

Jumlah 6,53 12,00 1,87 7,33 
 

 

Tabel 3.4. . Perhitungan AHP UKM Bakpia 

 
T H I O Total Bobot 

T 
0,15 0,42 0,11 0,41 

1,085962 0,271 

H 
0,03 0,08 0,18 0,05 

0,337972 0,084 

I 
0,77 0,25 0,54 0,41 

1,960111 0,490 

O 
0,05 0,25 0,18 0,14 

0,615955 0,154 

 

(

0,15
0,03
0,77
0,05

0,42
0,08
0,25
0,25

0,11
0,18
0,54
0,18

0,41
0,05
0,41
0,14

)  𝑋 (

0,271
0,084
0,490
0,154

) =  (

0,192
0,110
0,554
0,143

) 

D =  
0,1923 0,1099 0,5544 0,1435 

0,271 0,084 0,490 0,154 
 

D = 0,708 1,300 1,131 0,932 

 

C = 0,718 + 1,3 + 1,131 + 0,932 = 4,071 

CI = 
𝐶−𝑁

𝑁−1
 = 

4,071−4

4−1
 = 

0,071

3
 = 0,024 

N= 4 maka tabel RI = 0,9 

Maka Consistency Ratio =  CI : RI = 0,024/0,9 = 0,026 

Karena nilai CR 0,026 < 0,1 maka kesimpulan hasil konsisten. 

 

Tabel 3.5. . Hasil perhitungan CR pada masing – Masing UKM 

UKM CR Kesimpulan 

Bakpia 0,026 Konsisten 

Jamur -0,028 Konsisten 

Slondok 0,024 Konsisten 

Jadah Tempe 0,038 Konsisten 

Kripik Salak -0,028 Konsisten 

 



Edisi 10  No 1 April  2018 

ISSN 1978-2497 

ITEKS  

Intuisi Teknologi Dan Seni 

 

108 
 

 Tabel 3.6. Hasil Perhitungan nilai Intensitas Teknologi Sentra UKM Sleman 

Komponen 

Teknologi 

Intensitas Teknologi 

Bakpia Jamur Slondok Jadah tempe Kripik Salak 

Technoware 0,271 0,153 0,304 0,325 0,153 

Humanware 0,084 0,222 0,142 0,077 0,222 

Infoware 0,490 0,435 0,472 0,465 0,435 

Orgaware 0,154 0,190 0,082 0,133 0,190 

 

3.2.4. Perhitungan TCC 

Setelah nilai T, H, I, O dan β untuk keempat komponen telah diperoleh maka nilai TCC 

dapat dihitung. Oleh karena nilai 0 < T, H, I, O < 1 dan βt + βh + βi + βo = 1 (setelah 

dinormalisasi), maka nilai maksimum TCC adalah sama dengan satu. Berikut hasil nilai TCC 

pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7. . Hasil Perhitungan TCC 

UKM Komponen Teknologi Ti Intensitas TCC 

Bakpia 

 

 

 

Technoware 0,444 0,271 

0,173 
Humanware 0,194 0,084 

Infoware 0,111 0,490 

Orgaware 0,128 0,154 

Jamur 

 

 

 

Technoware 0,178 0,153 

0,197 
Humanware 0,372 0,222 

Infoware 0,111 0,435 

Orgaware 0,375 0,190 

Slondok 

 

 

 

Technoware 0,178 0,304 

0,130 
Humanware 0,111 0,142 

Infoware 0,111 0,472 

Orgaware 0,128 0,082 

Jadah Tempe 

 

 

 

Technoware 0,200 0,325 

0,143 
Humanware 0,156 0,077 

Infoware 0,111 0,465 

Orgaware 0,144 0,133 

Kripik Salak 

 

 

 

Technoware 0,374 0,153 

0,144 
Humanware 0,156 0,222 

Infoware 0,111 0,435 

Orgaware 0,111 0,190 
 

Hasil akhir perhitungan ini adalah didapatnya nilai koefisien kontribusi teknologi 

atau TCC pada masing – masing sentra UKM di Sleman. Nilai TCC pada UKM  bakpia 

adalah 0.173, UKM Jamur 0.197,  UKM Slondok 0.130, UKM jadah tempe 0.143, dan UKM 

Kripik salak 0.144. Hal ini menurut Nazarudin (2008) berarti klasifikasi teknologi sentra 

UKM Sleman masih rendah dan tingkat teknologinya masih tradisonal. Oleh karena itu, 

sentra UKM di kabupaten Sleman masih harus ditingkatkan 
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Untuk memudahkan penggambaran posisi derajat kecanggihan komponen teknologi, nilai  

kontribusi komponen teknologi dari tiap elemen teknologi digambarkan dalam diagram 

Technometric’s (THIO) Plot Diagram. Dari diagram dapat diketahui posisi kecanggihan 

teknologi dan gap elemen teknologi pada setiap UKM yang dijadikan acuan pengembangan 

dan derajat kecanggihan saat ini. 

 

 
Gambar 3.1. Diagram THIO 

 

3.3. Analisis Komponen Teknometrik 

3.3.1 Analisis Komponen Technoware 

Komponen tenchnoware pada UKM Bakpia memiliki kontribusi sebesar 0.444, UKM Jamur 

0.178, UKM Slondok 0.178, UKM jadah tempe 0.2, dan UKM kripik salak 0.374. UKM 

bakpia dan kripik salak memiliki kontribusi pada komponen technoware tertinggi 

dibandingkan UKM lain dikarenakan pada UKM bakpia dalam proses produksinya telah 

menggunakan mesin, sedangkan pada UKM lainnya proses produksinya masih menggunakan 

peralatan yang tradisional.  

3.3.2 Analisis Komponen Humanware 

Komponen humanware pada UKM bakpia memiliki kontribusi 0.194, UKM jamur 0.372, 

UKM slondok 0.111, UKM jadah tempe 0.156, dan UKM kripik salak 0.156. Pada 

komponen humanware UKM jamur meniliki kontribusi teknologi tertinggi, sedangkan pada 

UKM lain kontribusi teknologinya masih sangat rendah. Hal ini berarti bahwa komponen 

humanware pada sentra UKM di Sleman masih masih memerlukan peningkatan skill dalam 

pengembangan usahanya seperti kemampuan dalam penggunaan dan perawatan mesin. 

3.3.3 Analisis Komponen Infoware 

Komponen infoware pada setiap UKM memiliki nilai kontribusi yang sama yaitu 0.111, hal 

ini berarti bahwa kontribusi teknologi komponen infoware pada sentran UKM makanan di 

Sleman masih sangat rendah. Oleh karena itu, komponen infoware pada sentra UKM 

makanan di Sleman memerlukan prioritas utama untuk diperbaiki. 

3.3.4 Analisis Komponen Orgaware 

Komponen orgaware pada UKM Bakpia memiliki kontribusi sebesar 0.128, UKM jamur 

0.190, UKM slondok 0.128, UKM Jadah tempe 0.144, dan UKM Kripik salak 0.111. 
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Berdasarkan nilai kontribusi tersebut, berarti komponen orgaware sentra UKM makanan 

Sleman memiliki tingkat kontribusi teknologi yang masih rendah. Hal ini dikarenakan sentra 

UKM makanan Sleman masih menggunakan struktur dan manajemen organisasi yang masih 

sangat sederhana.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat ditarik 

adalah koefisien kontribusi teknologi atau TCC pada masing – masing sentra UKM di 

Sleman. Nilai TCC pada UKM  bakpia adalah 0.173, UKM Jamur 0.197,  UKM Slondok 

0.130, UKM jadah tempe 0.143, dan UKM Kripik salak 0.144. Hal ini menurut Nazarudin 

(2008) berarti klasifikasi teknologi sentra UKM Sleman masih rendah dan tingkat 

teknologinya masih tradisonal. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, sentra 

UKM makanan di Sleman masih perlu dilakukan perbaikan pada komponen technoware, 

humanware, infoware, dan orgaware-nya. Peran pemerintah dan universitas sangat 

diperlukan dalam mendukung perbaikan pada sentra UKM makanan di Kabupaten Sleman 

seperti bantuan fasilitas dan mesin produksi, pelatihan tenaga kerja, perbaikan sistem 

informasi, pemasaran produk dan lain – lain. 
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